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ABSTRAK 

Zahra Salsabillah Amanda. 21045026. EAR Learning Model: Inovasi 

Pendidikan Resiliensi Banjir Berbasis Adaptasi Sosial di SD Pembangunan 

Laboratorium UNP. 

Penelitian ini betujuan untuk: 1) mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran resiliensi banjir dengan menggunakan EAR Learning Model di SD 

Pembangunan Laboratorium UNP, 2) mengetahui pengaruh penerapan EAR 

Learning Model dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang resiliensi banjir 

berbasis adaptasi sosial di SD Pembangunan Laboratorium UNP, 3) mengetahui 

bagaimana penerapan adaptasi sosial siswa di lingkungan rawan banjir di SD 

Pembangunan Laboratorium UNP. 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan jenis 

penelitian kuantitatif serta teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan menetapkan kelas V.B sebagai kelas Eksperimen dan 

kelas V.A sebagai kelas Kontrol. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

observasi, tes, dokumentasi, dan angket.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dengan sintak EAR Learning Model berupa kegiatan pendahuluan 

(Penyiapan, motivasi, Pre-Test). Kegiatan Inti ((1) Edukasi, Diintegrasikan 

dengan materi dan video pembelajaran mengenai Banjir. (2) Adaptasi, siswa 

dilatih menyesuaikan diri dengan kondisi banjir melalui permainan Jalan Aman. 

(3) Resiliensi, siswa membuat pesan yang berhubungan dengan pengalaman 

sebelum, saat, dan setelah terjadinya banjir). kegiatan penutup (refleksi materi 

serta Post-Test). 2) Penerapan EAR Learning Model dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang resiliensi banjir di SD Pembangunan Laboratorium 

UNP diperoleh nilai rata – rata Post-Test di kelas eksperimen sebesar 77 dan kelas 

kontrol adalah 63. Analisis data menggunakan Uji Paired Sample T-test dari data 

diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,000<0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, hipotesis 

menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

diterapkannya EAR Learning Model pada materi resiliensi banjir di SD 

Pembangunan Laboratorium UNP. 3) Secara umum tingkat penerapan adaptasi 

sosial siswa di lingkungan rawan banjir pada lokasi penelitian tergolong baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sejuta pesona yang 

rawan terhadap bencana alam. Pada tahun 2005, World Disaster Reduction 

Campaign dan UNESCO menetapkan Indonesia pada urutan ke - 7 (tujuh) 

negara didunia yang rawan terhadap bencana alam. Akibat pertemuan 

kedua lempeng, Indonesia merupakan contoh dari negara yang dilewati 

oleh jalur Ring Of Fire, juga dikenal sebagai jalur cincin api. Akibatnya, 

negara ini memiliki banyak gunung api dan sering terjadi Gempa Bumi 

(Prihatin, 2018). Wilayah Indonesia termasuk salah satu negara rawan 

bencana, bisa berupa bencana alam, atau bisa diakibatkan oleh aktivitas 

manusia. secara geografis, Indonesia terletak diantara tiga lempeng Utama, 

yang pertama yaitu Lempeng Eurasia di Utara, Lempeng Indo-Australia di 

Selatan dan terakhir lempeng pasifik di timur (Sulaiman et al., 2020) 

Bencana alam di Indonesia sudah tidak terhitung jumlahnya, bencana yang 

terjadi di Indonesia diantaranya seperti gempa bumi, tanah longsor, 

tsunami, banjir, gunung meletus, dan angin topan (Setiawan et al., 2022) 

Indonesia merupakan Negara yang tidak terlepas dengan bencana, 

salah satunya adalah banjir. karena Indonesia termasuk kedalam Negara 

tropis yang mana terdapat dua musim yaitu, kemarau dan hujan. Banjir 

adalah suatu kejadian dimana terjadi genangan air secara berlebihan yang 

merendam daratan dengan morfologi rendah. Apabila peristiwa banjir 
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tersebut menyebabkan kerusakan kerugian dan korban jiwa maka dapat 

dikatakan bencana banjir. Banjir dapat terjadi setiap saat dan 

menyebabkan dampak kerugian dalam skala cukup besar, baik dari segi 

Infrastruktur maupun korban jiwa (Afrian, 2021) 

Potensi bencana banjir yang ada di Indonesia sangat besar dapat 

dilihat dari topografi daratan Indonesia yang sangat rendah, cekungan dan 

sebagian besar wilayahnya adalah lautan. Curah hujan yang tinggi di 

daerah hulu dapat menyebabkan banjir di daerah hilir. Apalagi untuk 

daerah-daerah yang permukaan tinggi, sedangkan permukaan tanahnya 

rendah (P. Munirwan et al., 2013). 

Banjir pada hakekatnya merupakan proses bencana bagi manusia 

yang dapat menyebabkan kerugian materi maupun jiwa. Meskipun faktor 

alam berupa curah hujan yang tinggi memberikan  kontribusi penyebab 

terjadinya banjir, namun faktor manusia juga turut andil terhadap bencana 

banjir, Banjir akan mengenai manusia jika manusia tersebut masih tetap 

mendiami daerah yang dimana daerah tersebut adalah dataran banjir, 

manusia melakukan penggundulan hutan yang berpengaruh terhadap 

bencana banjir. Jadi, bukan banjirlah yang datang dengan sendirinya tetapi 

akibat kelalaian manusia itu sendiri. Maka sudah selayaknya permasalahan 

banjir mendapatkan perhatian yang serius. 

Kota Padang adalah kota terbesar di Pantai barat Pulau Sumatera 

sekaligus Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Bencana banjir 

sudah menjadi langganan setiap tahunnya di Sumatera Barat, khususnya 
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Kota Padang. Dibandingkan dengan bencana lain, bencana banjir 

merupakan urutan pertama dan paling sering terjadi terjadi di Sumatera 

Barat Kota Padang. Bisa dilihat dari keadaan cuaca yang sering kali 

berubah – ubah, dan sangat sulit untuk memprediksi apakah berpotensi 

banjir atau tidak. Karena sulitnya memprediksi itu, masyarakat sudah 

mempersiapkan diri jika terjadi banjir dan menimbulkan kerugian dari segi 

nyawa dan materi (Nozomi, 2023). Ada beberapa faktor penyebab 

terjadinya banjir di Kota Padang, beberapa diantaranya yaitu dikarenakan 

curah hujan yang tinggi, makin sedikitnya lahan terbuka hijau sebagai 

daerah resapan air, dan bentang alam yang landai membuat air mengalir ke 

daerah terdampak banjir (Darmawan et al., 2023). Badan Meteorologi, 

Klimatologi, Geofisika (BMKG) mencatat tingginya curah hujan di 

Sumatera Barat dengan yang tertinggi terjadi di Kota Padang, mencapai 

394,6 milimeter per hari pada Juli 2023. 

Salah satu wilayah Kota Padang yang sering dilanda banjir yaitu 

wilayah kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara. Tepatnya di 

Universitas Negeri Padang. Banjir biasanya terjadi akibat tingginya 

intensitas hujan dan kurangnya kemampuan daerah resapan. Genangan air 

cukup tinggi terjadi di sejumlah titik yaitu didepan Fakultas Ekonomi, 

Fakultas Teknik, Fakultas Olahraga, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang (UNP), serta di sekolah 

laboratorium UNP. Banjir sangat berdampak pada aktivitas mahasiswa dan 

masyarakat yang ada disekitarnya. Selain merusak infrastruktur seperti 
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jalan dan bangunan, banjir juga dapat mengganggu aktivitas belajar 

mengajar, mencemari lingkungan akibat limbah yang terbawa air, dan 

menimbulkan risiko kesehatan akibat penyebaran penyakit. dampak sosial 

dan psikologis juga terasa, dengan trauma dan ketidakpastian yang 

mempengaruhi kesehatan mental siswa dan masyarakat sekitar. kegiatan 

ekstrakurikuler dan program pendidikan pun terganggu, yang berpengaruh 

pada kualitas pendidikan.  

Sektor pendidikan dalam menanggulangi bencana banjir membuat 

sekolah menjadi tempat yang paling tepat untuk memberikan bekal kepada 

siswa melalui pembangunan Resiliensi sekolah sebagai wujud 

kesiapsiagaan bencana banjir di sekolah. Bencana alam memberikan 

dampak secara fisik, psikologis, dan sosial. Dampak yang ditimbulkan 

bencana alam diperlukan suatu upaya dalam penyelenggaraan 

penanggulangan bencana baik dari sedang terjadi bencana maupun setelah 

terjadi bencana. Dengan demikian, diperlukan belajar dan beradaptasi 

dalam menghadapi bencana. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 

dipahami bahwa resiliensi merupakan kemampuan yang ada pada  diri  

personal maupun  kelompok  untuk  dapat  pulih  kembali  dari  suatu 

keadaan  yang  tertekan  dan  mampu  beradaptasi  dan  bertahan  dari  

kondisi yang demikian (Rahmat et al., 2024).  

Kesenjangan terbesar yang ada saat ini adalah minimnya integrasi 

antara pendidikan resiliensi terhadap bencana dalam kurikulum pendidikan 

Nasional. Banyak sekolah yang belum mengajarkan kepada siswa 
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bagaimana mengembangkan keterampilan adaptasi sosial dan ketahanan 

terhadap bencana. Karena ini sangat penting karena bisa mempengaruhi 

psikologis dan sosial masyarakat, termasuk siswa di sekolah. Anak – anak 

termasuk kedalam kelompok rentan. Kerentanan anak-anak terhadap 

bencana dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman tentang risiko di 

sekeliling mereka, yang mengakibatkan tidak adanya kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana (Balen & Balen, 2017).  

Oleh sebab itu, perlu diajarkannya kesiapsiagaan kepada siswa di 

sekolah terutama pada siswa Sekolah Dasar. Didukung oleh Undang – 

undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang menyatakan 

pendidikan yaitu salah satu faktor penentu dalam kegiatan pengurangan 

risiko bencana (Try et al., 2022).  

Berdasarkan hasil angket pendahuluan tentang banjir yang telah 

disebarkan di kelas VI yang memiliki siswa sebanyak 48 orang. 

Menunjukkan bahwa sebanyak 54% siswa mengetahui apa itu banjir. 

kemudian, 65% siswa mengetahui perlunya tindakan kesiapsiagaan untuk 

menghadapi bencana banjir. dan hanya, 29% siswa pernah melakukan 

sosialisasi rutin atau pengarahan mengenai bencana banjir. terakhir, 81% 

siswa bisa menjawab bahwa di SD Pembangunan Laboratorium UNP 

perlu diberikan Pendidikan tentang bencana banjir. 

SD Pembangunan Laboratorium UNP merupakan salah satu 

sekolah jenjang SD berstatus Swasta yang berada di Kelurahan Air Tawar 

Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat. SD 
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Pembangunan Laboratorium UNP memiliki reputasi sebagai lembaga 

pendidikan yang berinovasi dalam pembelajaran akan tetapi belum 

sepenuhnya mengintegrasikan topik resiliensi bencana, khususnya banjir, 

dalam sistem pembelajaran. Tetapi, sekolah ini memiliki peluang besar 

untuk mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan relevan 

seperti yang dihadapi oleh masyarakat di daerah rawan banjir. Dengan 

adanya kesenjangan ini, pentingnya merancang dan mengembangkan 

model pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan siswa dalam akademik 

tetapi juga keterampilan sosial dan resiliensi yang membantu bertahan dan 

beradaptasi ketika menghadapi bencana alam, khususnya bencana banjir.  

Berdasarkan pemahaman permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―EAR Learning Model: Inovasi 

Pendidikan Resiliensi Banjir Berbasis Adaptasi Sosial di SD 

Pembangunan Laboratorium UNP‖. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi yaitu : 

1. SD Pembangunan Laboratorium UNP belum sepenuhnya 

mengintegrasikan pendidikan kebencanaan, khususnya resiliensi 

terhadap banjir. 

2. Siswa SD Pembangunan Laboratorium UNP sering kali memiliki 

keterbatasan pemahaman dan kurangnya kesiapsiagaan siswa dalam 

situasi bencana banjir. 
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3. Terganggunya kegiatan ekstrakurikuler serta menurunnya motivasi 

belajar siswa SD Pembangunan Laboratorium UNP akibat trauma yang 

disebabkan oleh banjir. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis memfokuskan 

penelitian pada pengembangan  dan penerapan EAR Learning Model yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SD Pembangunan 

Laboratorium UNP dalam menghadapi situasi Bencana Banjir. Penelitian 

ini berfokus pada resiliensi banjir melalui pendekatan sosial, tanpa 

membahas faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi bencana banjir itu 

sendiri. Selain itu, penelitian ini akan mengkaji efektivitas EAR Learning 

Model dalam konteks kurikulum yang ada, serta dampaknya terhadap 

sikap dan perilaku siswa Sekolah Dasar dalam menghadapi bencana.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu :  

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Resiliensi Banjir dengan 

menggunakan EAR Learning Model di SD Pembangunan 

Laboratorium UNP ? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan EAR Learning Model dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang resiliensi banjir di SD 

Pembangunan Laboratorium UNP ? 
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3. Bagaimana bentuk penerapan adaptasi sosial siswa di lingkungan 

rawan banjir di SD Pembangunan Laboratorium UNP ?  

E. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 

1. Penerapan pelaksanaan pembelajaran Resiliensi Banjir dengan 

menggunakan EAR Learning Model di SD Pembangunan 

Laboratorium UNP 

2. Untuk menguji pengaruh penerapan EAR Learning Model dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang resiliensi banjir di SD 

Pembangunan Laboratorium UNP 

3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan adaptasi sosial siswa di 

lingkungan rawan banjir di SD Pembangunan Laboratorium UNP 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian tujuan penelitian di atas, diharapkan 

memberikan dampak positif dan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori pendidikan 

kebencanaan, khususnya dalam konteks resiliensi terhadap bencana 

banjir. Dengan mengimplementasikan EAR Learning Model dalam 

proses pembelajaran di SD Pembangunan Laboratorium UNP, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
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tentang risiko bencana dan strategi adaptasi yang diperlukan. Selain 

itu, evaluasi efektivitas model ini dalam meningkatkan kemampuan 

adaptasi sosial siswa terhadap risiko banjir akan memberikan wawasan 

baru mengenai pentingnya pendekatan sosial dalam pendidikan 

kebencanaan. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Sekolah  

1) Meningkatkan citra sekolah sebagai institusi yang responsif 

terhadap isu kebencanaan. 

2) Berkontribusi pada pembentukan komunitas yang lebih siap 

dan tangguh dalam menghadapi bencana. 

3) Menjadi model bagi sekolah lain dalam mengintegrasikan 

pendidikan kebencanaan ke dalam kurikulum. 

b) Bagi Guru 

1) Memberikan strategi baru yang interaktif dan relevan dalam 

mengajarkan pendidikan kebencanaan. 

2) Membekali guru dengan pengetahuan dan alat untuk mendidik 

siswa tentang risiko bencana. 

3) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

konsep resiliensi dan adaptasi sosial ke dalam pembelajaran 

c) Bagi Siswa 

1) Meningkatkan pengetahuan siswa tentang resiliensi banjir dan 

cara beradaptasi. 
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2) Membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi situasi darurat. 

d) Bagi Peneliti 

1) Menjadi referensi untuk studi-studi lanjutan dalam bidang 

pendidikan kebencanaan dan resiliensi. 

2) Menambah informasi pengetahuan dalam bidang pendidikan 

dan kebencanaan melalui hasil penelitian yang dihasilkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

EAR Learning Model: Inovasi Pendidikan Resiliensi Banjir Berbasis 

Adaptasi Sosial di SD Pembangunan Laboratorium UNP, diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran EAR secara signifikan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi resiliensi banjir 

berbasis adaptasi sosial. Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama yang 

semuanya telah tercapai melalui proses analisis: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

model pembelajaran EAR dengan materi resiliensi banjir berbasis 

adaptasi sosial di SD Pembangunan Laboratorium UNP. Pelaksanaan 

model EAR dilakukan melalui tiga fase, yaitu edukasi, adaptasi, dan 

resiliensi. Tahap Edukasi melibatkan penyampaian materi mengenai 

resiliensi banjir berbasis adapatsi sosial. Tahap Adaptasi diwujudkan 

melalui permainan jalan aman, yaitu permainan edukatif yang 

mensimulasikan situasi banjir dan melatih siswa untuk menentukan 

jalur evakuasi yang tepat serta bersikap tanggap terhadap kondisi 

darurat. Melalui kegiatan ini, siswa belajar memahami pentingnya kerja 

sama dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Selanjutnya, pada 

tahap resiliensi, siswa menuliskan pesan atau pengalaman tentang banjir 

dan menempelkannya pada gambar pohon di papan tulis. Keseluruhan 
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dari pelaksanaan model pembelajaran EAR ini secara efektif 

membentuk dan meningkatkan pemahaman siswa dalam materi 

resiliensi banjir berbasis adaptasi sosial 

2. Terdapat pengaruh penerapan EAR Learning Model terhadap tingkat 

pemahaman siswa. Hasil tersebut di buktikan dari hasil perhitungan uji t 

yang menunjukkan bahwa signifikan sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya 

H0 di tolak, dan Ha diterima. Hipotesis terbukti dengan penerapan EAR 

Learning Model dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

resiliensi banjir di kelas V.B SD Pembangunan Laboratorium UNP. 

Peningkatan tidak hanya pada hasil belajar, tetapi juga mencakup sikap 

serta keterampilan dan tindakan. Kelas eksperimen menunjukkan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, membuktikan efektivitas 

model ini dalam mengembangkan pemahaman siswa tentang resiliensi 

banjir. 

3. Siswa yang tinggal di lingkungan rawan banjir memiliki kapasitas 

adaptif bawaan yang kuat, yang terbentuk dari pengalaman hidup 

mereka di daerah berisiko bencana. Namun, penerapan EAR Learning 

Model terbukti mampu memperkuat dan mengoptimalkan adaptasi 

sosial siswa secara lebih sistematis. Hal ini terlihat dari peningkatan 

kelima indikator adaptasi sosial (recognition, participation, social 

approval, altruism, dan conformity) pada kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Siswa di kelas eksperimen 

menunjukkan empati yang lebih kuat, kesadaran sosial yang lebih 
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tinggi, serta sikap tolong-menolong dan kepedulian yang lebih optimal 

dalam menghadapi situasi bencana banjir. 

B. Saran 

1. penelitian ini terbatas pada materi mitigasi dan adaptasi kebencanaan 

terkhususnya resiliensi. banjir, untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian pada materi lain dengan beberapa 

kombinasi materi lain 

2. Diharapkan guru bisa menggunakan model pembelajaran EAR 

Learning Model dengan cara yang lebih kreatif, inovatif, dan bervariasi, 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi yang akan diajarkan.  

3. Siswa diharapkan bisa menerapkan apa yang sudah dipelajari melalui 

EAR Learning Model dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk 

meningkatkan kesadaran, kesiapsiagaan, dan kemampuan adaptasi 

terhadap bencana yang mungkin terjadi di lingkungan tempat tinggal 

mereka. 
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